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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang artinya penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala peristiwa dan kejadian pada saat sekarang serta mengungkapkan data yang telah berlangsung tanpa memanipulasi variabel lainnya yang tanpa mempengaruhi variabel terikat. Jadi berdasarkan sifatnya yaitu mencoba mengungkapkan suatu fenomena dengan menggunakan dasar perhitungan (angka) atau data kualitatif yang disangkakan. Maka jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Berdasarkan sifat pengumpulan data yaitu pengumpulan data dengan menggunakan instrument kuesioner yaitu angket, maka penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di SDN Walay. Subjek penelitiannya adalah siswa kelas V pada semester ganjil dan objek penelitiannya adalah perhatian orang tua dan hasil belajar siswa. Dan penelitian ini direncanakan mulai bulan April s/d bulan Juli 2013.
C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN Walay yang berjumlah 35 orang siswa muslim yang terdaftar pada tahun ajaran 2012/2013. Adapun pengambilan sample, penulis menggunakan teknik probability sampling yaitu: “semua populasi berhak dijadikan sampel”.
 dikarenakan populasi jumlahnya kecil, sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Arikunto, menyatakan bahwa: “Dalam pengambilan sampel yang apabila sampelnya kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.”

D. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut:

1. Quesioner (angket), yang digunakan adalah jenis angket langsung yang tertutup karena responden hanya tinggal memberikan tanda silang pada salah satu jawaban yang dianggap paling benar. Angket dibuat dalam bentuk obyektif dilengkapi dengan petunjuk pengisian dengan masing-masing soal diberikan empat alternatif jawaban. 
Angket merupakan alat pengumpul data yang berupa daftar pertanyaan atau isian yang harus diisi oleh subyek penelitian. Untuk pertanyaan positif dengan pemberian skor/ penilaian sebagai berikut :
Sangat sering
= 4
Sering  
= 3
Kadang-kadang 
= 2
Tidak pernah 
= 1

Penelitian ini, pengumpulan data tentang variabel perhatian orang tua siswa (X) menggunakan metode angket.

2. Dokumentasi, yaitu dimaksudkan untuk memperoleh data berdasarkan sumber data yang ada di sekolah. Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa (nilai rapor), jumlah siswa, guru, dan keadaan sarana prasarana yang mendukung belajar siswa kelas V SDN Walay Tahun Pelajaran 2012/2013 yang diambil dari dokumen sekolah. Data ini dinyatakan dalam bentuk skala interval.  
E.  Variabel Penelitian 
Variabel adalah obyek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.
 variabel dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel bebas (independent variable) adalah perhatian orang tua.

2. Variabel terikat (dependent variable) adalah hasil belajar siswa.
Untuk memudahkan proses penelitian, maka indikator Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V di SDN Walay Kecamatan Abuki, Kabupaten Konawe yang akan diteliti adalah: 
Tabel 3.1 : Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN Walay Kecamatan Abuki, Kabupaten Konawe
	Variabel
	Konsep
	Indikator
	Jumlah Butir Soal

	Perhatian Orang Tua (X)
	Perhatian orang tua diartikan sebagai suatu tindakan berupa tanggung jawab orang tua dalam perkembangan belajar anaknya yang diberikan secara sadar
	1. Pemberian bimbingan 
	3

	
	1. 
	2. Pemberian nasihat, 
	3

	
	2. 
	3. Pengawasan terhadap belajar anak 
	4

	
	3. 
	4. Pemberian motivasi 
	3

	
	4. 
	5. Memberikan penghargaan
	3

	
	5. 
	6. Pemenuhan kebutuhan belajar anak
	4

	Hasil Belajar Siswa (Y)
	Nilai raport pendidikan agama Islam siswa kelas V SDN Walay pada semester genab 
	Dokumentasi


F. Teknik Pengolahan Data 
1. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. “Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah”.
 Uji validitas terhadap instrumen yang dipergunakan dimaksudkan untuk mengetahui apakah instrumen yang dipergunakan tersebut dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Pengujian validitas untuk instrumen Perhatian orang tua siswa (X) dan hasil belajar siswa kelas V SDN Walay (Y) menggunakan analisis butir dengan rumus korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson yaitu:
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Dimana:

rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y

N 
= jumlah responden

X 
= skor item

Y 
= skor total

Kemudian hasil rhitung dikonsultasikan dengan rtabel dengan taraf signifikasi 5%. Jika didapatkan harga rhitung > rtabel, maka butir instrumen dapat dikatakan valid, akan tetapi sebaliknya jika harga rhitung < rtabel, maka dikatakan bahwa instrumen tidak valid.

2. Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. “Reliabilitas artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan”.
 Untuk menguji instrumen digunakan rumus Alpha sebagai berikut:
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Dimana:

r11 
= reliabilitas instrumen

k 
= banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Σσb2 
= jumlah varians butir
Σσt2 
= varians total
Untuk mencari varians butir digunakan rumus:
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Keterangan :

( = varians tiap butir

X = jumlah skor

N = jumlah responden
Setelah diperoleh koefisien reliabilitas kemudian dikonsultasikan dengan harga r product moment pada taraf signifikasi 5 %. Jika harga r11 > rtabel maka instrumen dapat dikatakan reliabel dan sebaliknya jika harga r11 < rtabel maka dikatakan bahwa instrumen tersebut tidak reliable.
G. Teknik Analisis Data 
Adapun data yang diperoleh, diolah dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial, sebagai berikut: 

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif adalah dengan cara mengorganisir dan menganalisa data angka pada setiap variabel agar dapat memberikan gambaran secara teratur ringkas dan jelas mengenai masalah yang diteliti sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan. adapun tahapan analisis statistik deskripsi diantaranya untuk mengetahui: rata-rata, media, dan simpangan baku. Oleh karena itu, penulis akan menggunakan tabel distribusi frekuensi relatif (persen). Adapun rumus persen (%) yang penulis gunakan adalah:

P = 
[image: image4.wmf]%
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Keterangan :

P = Persentase

F = Frekuensi

N = Jumlah responden. 

Tabel distribusi frekuensi relatif ini juga dinamakan tabel presentasi yang kemudian diinterprestasikan dalam bentuk uraian yang kemudian ditarik kesimpulan. Selain, distribusi frekuensi juga akan dilakukan kategorisasi data pada variabel X dengan menggunakan konsep, berikut:

(81 – 100) %
: Sangat Baik

(61 – 80) %
: Baik

(41 – 60) %
: Cukup

(21 – 40) %
: Kurang

(0 – 20) %

: Sangat Kurang

2. Analisa Statistik Inferensial
Teknik analisa statistik inferensial, yaitu digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis tersebut untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang positif dan signifikan perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa di SDN Walay Kecamatan Abuki, Kabupaten Konawe. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini mulai dari 1) penentuan angka indeks korelasi, 2) penentuan koefisien determinasi, dan 3) pengujian hipotesis. 

1. Penentuan Angka Indeks Korelasi. Penentuan angka indeks korelasi digunakan untuk mengetahui bagaimana keeratan hubungan antara dua variabel dalam penelitian ini. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
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Rumus tersebut selanjutnya disesuaikan dengan penelitian ini, sehingga diperoleh keterangan sebagai berikut:
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= Angka indeks korelasi data variabel X dan Y
X    
=  Perhatian orang tua 
Y    
=  Hasil belajar siswa 
n     
=  Jumlah responden (number of casus) 

2. Koefisien determinasi. Berdasarkan nilai koefisien product moment yang diperoleh selanjutnya akan dilihat koefisien determinasinya (KP) untuk mengetahui berapa besar sumbangan variable X terhadap Variabel Y. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
KP = r2 x 100 %. 

Dimana:

KP = Nilai koefisien Determinan 

r    = Nilai koefisien korelasi

3. Pengujian Hipotesis. Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji signifikansi dengan uji t. Pengujian ini merupakan lanjutan dari penentuan angka indeks korelasi. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
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Keterangan


r   = angka indeks korelasi

n  = Jumlah sampel 

Kaidah pengujian hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 

· Jika t hitung > t tabel, maka tolak H0 terima H1 artinya signifikan, dan 

· Jika t hitung < t tabel, maka tolak H1 terima H0 artinya tidak signifikan 

Dimana:

· H1 : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN Walay Kecamatan Abuki, Kabupaten Konawe.

· H0 : Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa di kelas V SDN Walay Kecamatan Abuki, Kabupaten Konawe
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